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Ketersediaan air bersih yang memenuhi standart minimal air bersih menjadi kendala 
bagi sebagian besar warga Demak, khususnya warga Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten 
Demak dengan Data kependudukan menunjukkan Desa Pasir terdiri dari 2430 Kepala 
Keluarga, dengan jumlah penduduk 5702  jiwa , jumlah penduduk laki-laki 2886 jiwa dan 
penduduk perempuan 2816 jiwa. Sebagian besar warga Desa Pasir menggunakan air dengan 
memanfaatkan air sungai atau air sumur yang ada dan belum tentu air tersebut layak untuk 
digunakan dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dari kondisi yang ada maka terlintas 
sebuah gagasan membuat program pengabdian masyarakat yaitu suatu instalasi pengolahan 
air bersih yang memanfaatkan kulit pisang sebagai filternya di Desa Pasir Kecamatan Mijen 
Kabupaten Demak. Alat yang digunakan yaitu alat sederhana. Metode yang dilakukan yaitu 
membentuk swadaya masyarakat setempat sebagai panitia, pemberian suatu pengarahan, 
proses perancangan sistem, proses pembangunan sistem,tahap pengujian laboratorium untuk 
mengetahui kelayakan air dan jika memenuhi syarat maka akan didistribusikan ke 
masyarakat. Mekanisme dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap penjernihan air dengan kulit 
pisang, saringan sederhana cepat dan lambat sehingga akan didapatkan hasil akhir air bersih. 
Setelah didapatkan hasil akhir perlu dilakukan uji kualitas air apakah telah memenuhi syarat 
air sehat ataukah tidak. Analisis kualitas air dapat dilakukan di laboratorium agar teruji secara 
klinis. Sehingga terciptanya instalasi pengolahan air bersih yang memanfaatkan kulit pisang 
sebagai filterya dan terbentuknya suatu komunitas masyarakat yang peduli dengan hidup 




















1.1 Latar Belakang 
Sumber utama kebutuhan mahluk hidup adalah air. Bertambahnya jumlah 
penduduk mempunyai peranan yang besar dalam peningkatan kebutuhan air baik 
jumlah maupun kualitas air sehingga perlu dicermati dalam memanfaatkan 
ketersediaan air. Air sehat yang bersih merupakan kebutuhan pokok masyarakat 
yang tidak bisa ditinggalkan. Ketersediaan air bersih menjadi kendala pada sebagian 
besar masyarakat di wilayah Demak, tepatnya di Desa Pasir Kecamatan Mijen 
Kabupaten Demak. 
Permasalahan yang dialami oleh warga yaitu belum adanya air dari PAM. Air 
PAM sebenarnya sudah terprogram namun dalam jangka selama 1 tahun setelah 
pencairan dana dari pusat air PAM itu tidak ada realisasi sampai saat  ini sehingga 
sebagian besar masyarakat masih mengkonsumsi air sungai maupun air sumur dan 
untuk memasak dan minum warga membeli air isi ulang yang dipasok dari desa 
seberang itupun masih harus dimasak lagi.  
Air sungai maupun air sumur dengan kondisi air yang belum memungkinkan 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan belum mencukupi kriteria standart air 
yang baik yang mana air tersebut masih mengandung logam berat. Air sungai 
maupun air sumur tersebut memungkinkan didalamnya terkandung logam-logam 
berat seperti Pb dan Cu. Untuk membuat sumur dengan kualitas air yang lumayan 
baik membutuhkan tingkat kedalaman 80-84 meter dan aliran atau sumbernya pun 
tidak deras dan hanya bisa dimanfaatkan untuk mandi dan mencuci. Jika kedalaman 
dibawah 80 sumber airnya deras namun kualitas air yang didapatkan tidak baik 
karena air tersebut berasa. Minimnya tingkat ketesediaan air sehat yang memenuhi 
syarat air sehat membuat masyarakat lebih beresiko untuk terserang berbagai 
macam penyakit. Pada daerah Mijen tersebut terdapat banyak pohon pisang yang 
dapat dimanfaatkan. Dalam hal ini yang akan digunakan yaitu dengan mengubah 
sudut pandang masyarakat tentang nilai dari kulit pisang yang biasa dipandang 
hanya sebagai limbah. kulit pisang bisa dimanfaatkan untuk memurnikan air. Selain 
murah dan mudah didapatkan, kulit pisang lebih ampuh dibanding penyaring alami 
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lainnya karena mampu menyerap logam berat. Kulit pisang yang belum banyak 
dimanfaatkan oleh warga dan hanya dipandang sebagai limbah ternyata memiliki 
nilai guna positif yaitu mampu mengurangi kekeruhan yang terdapat pada air sungai 
maupun air sumur, selain itu dengan kandungan yang terdapat didalam kulit pisang 
akan mampu mengikat logam berat yang terdapat didalam air sungai dan air sumur. 
Tidak perlu modifikasi apapun, kulit pisang yang akan dipakai untuk 
memurnikan air hanya perlu dicincang kecil-kecil lalu dimasukkan ke dalam air. 
Dengan sendirinya logam berat seperti timbal dan tembaga akan terserap oleh serat-
serat yang terdapat pada kulit pisang. Selain murah dan mudah didapatkan, 
kelebihan lain dari kulit pisang adalah bisa digunakan berkali-kali. Dalam sebuah 
penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal (Yugo Deksino, 2010) baru-baru ini, 
kulit pisang yang dicincang bisa dipakai sebanyak 11 kali. 
Kandungan didalam kulit pisang yaitu Nitrogen, Sulfur dan senyawa organic 
seperti asam karboksilat. Asam karboksilat tersebut memiliki sifat yang mampu 
mengikat logam yang bermuatan positif yang terkandung dalam air sungai maupun 
air sumur. Masyarakat mayoritas memiliki mata pencaharian sebagai petani dan 
pedagang. Di desa Pasir ini merupakan penghasil Bawang Merah. Sebaian besar 
warga memiliki ladang yang ditanami bawang merah. Dalam satu tahun bisa 
memanen tiga kali. 
Dari penjernihan ini memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya air bersih untuk dikonsumsi dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu untuk meningkatkan kualitas air yang dikonsumsi, sehingga 
masyarakat mengurangi angka resiko terkena penyakit yang diakibatkan oleh 
logam-logam berat yang sebelumnya terkandung didalam air sungai maupun air 
sumur yang belum dijernihkan dengan memanfaatkan kulit pisang. 
Penjernihan air ini dilakukan melalui tahapan-tahapan. Air sungai atau air 
sumur yang akan dijernihkan terlebih dahulu memasuki tahapan penjernihan dengan 
kulit pisang yang dipotong kecil-kecil. Setelah didapatkan hasilnya, air jernihan 
tersebut memasuki tahap selanjutnya yaitu penjernihan dengan saringan lambat 
kemudian diteruskan ke saringan cepat hingga didapatkan hasil akhir yang akan di 
uji laboratorium apakah air tersebut sudah memenuhi syarat air bersih. 
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Dalam hal ini alat yang digunakan adalah alat sederhana yang pada umumnya 
digunakan untuk menjernihkan air. Alat yang dibuat disusun atau memiliki skema 
dengan tahapan penyusunan matrial yang akan membantu dalam proses penjernihan 
air. Bahan atau matrial yang digunakan yaitu kulit pisang, pasir dan batu kerikil. 
Air yang sudah terjernihkan oleh kulit pisang terbebas dari logam-logam berat 
yang selanjutnya disaring untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Sehingga 
dari tahapan-tahapan atau proses yang telah terprogram tersebut diharapkan 
nantinya akan didapatkan hasil sesuai yang ditargetkan. Air tersebut akan dilakukan 
pengujian laboratorium sehingga aman untuk dikonsumsi masyarakat dalam jangka 
panjang dan penjernihan air ini mampu menjadikan aktivitas yag positif, berguna 
dan mampu dikembangkan lagi bagi masyarakat. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana memberdayakan masyarakat Desa Pasir Kelurahan Mijen 
Kabupaten Demak untuk  membuat instalasi pengolahan air minum berbasis 
kulit pisang sebagai filter penjernih air. 
2. Bagaimana mengembangkan instalasi pengolahan air bersih berbasis kulit 
pisang dari sarana umum mejadi sarana perumahan penduduk. 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan program ini, adalah sebagai 
berikut : 
1. Pemberdayaan masyarakat dalam instalasi pengolahan air minum berbasis 
kulit pisang. 
2. Program instalasi pengolahan air bersih dapat terus terawat,berlanjut dan 






1.4 Luaran Yang Diharapkan 
1. Terciptanya instalasi air minum dan mengembangkan kepedulian masyarakat 
untuk melanjutkan, mengembangkan, menggunakan, merawat dan menjaga 
program kegiatan mahasiswa pengabdian masyarakat. 
2. Artikel karya ilmiah tentang pengabdian masyarakat. 
1.5 Kegunaan 
Kegunaan dari program ini diharapkan : 
1. Mampu membantu memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan 
kesehatan dengan mengkonsumsi air bersih yang telah dinetralkan 
menggunakan mekanisme water treatmen berbasis kulit pisang. 
2. Terwujudnya instalasi pengolahan air minum yang dikembangkan dari sarana 
















GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
2.1 Kondisi Masyarakat 
Desa Pasir terletak di wilayah Kecamatan Mijen Kota Demak berjarak 20 
Km dari pusat kota Demak. Wilayah ini memiliki luas wilayah 70 ha, dengan 
batas administratif sebagai berikut : 
Sebelah utara  : Desa Turi Rejo 
Sebelah selatan  : Desa Rejosari 
Sebelah timur  : Desa Tempel 
Sebelah barat   : Desa Ngelo Kulon 
Data kependudukan menunjukkan Desa Pasir terdiri dari 2430 Kepala 
Keluarga, dengan jumlah penduduk 5.702  jiwa , jumlah penduduk laki-laki 
2.886 jiwa dan penduduk perempuan 2816 jiwa. 
(sumber Kelurahan Mijen, Kabupaten demak) 
 
2.2 Gambaran Kondisi Masyarakat  
Sebagian besar warga Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak 
mengalami permasalahan yang sama yaitu kurangnya ketersediaan air bersih 
yang sehat untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Pada umumnya masyarakat 
memilih untuk menggunakan air sumur yang tak jarang tidak memenuhi standart 
minimum air sehat yang bersih atau beralih kepada air isi ulang yang harganya 
relative terjangkau yaitu dengan mengeluarkan uang 4.500/ 50 liter yang 
dipasok dari daerah seberang. Mereka tidak memiliki pandangan untuk 
memanfaatkan air sungai maupun air sumur yang diolah sehingga menjadi air 
yang bersih dan sehat dan dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang.  
Di desa ini terdapat pohon pisang yang relatif banyak, namun berada di 
sekitar desa yang bejarak ± 500 meter dari permukiman warga yang dapat 
dialokasikan sebagai bahan penujang untuk menjernihkan air. Kulit pisang 
dengan kandungannya mampu menetralisir air dari kadungan logam-logam 
berat.  
Desa Pasir ini merupakan penghasil bawang merah. Warga Desa Pasir 
wayoritas memiliki mata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Hampir 
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seluruh warga memiliki ladang untuk menanam bawang merah. Bawang merah 
dihasilkan tiga kali panen dalam jangka waktu satu tahun. Bawang merah ini 
dijual sebagai bumbu dan sebagian dibuat bibit. 
2.3 Gambaran Umum Solusi yang Ditawarkan 
Air bersih merupakan komponen pokok yang dibutuhkan setiap 
individu didalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu penulis ingin melakukan 
aktivitas yang berguna bagi masyarakat di kota Demak khususnya di Desa Pasir 
Kecamatan Mijen Kabupaten Demak. Dengan cara pemanfaatan air sungai yang 
dijernihkan menggunakan kulit pisang. Kurangnya pengetahuan untuk 
pemanfaatan kulit pisang menjadikan masyarakat menilai bahwa kulit pisang 
hanya sebagai limbah yang tidak memiliki manfaat dan penyaringan sederhana 
sehingga dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari yang terbebas dari unsur 
logam yang terkandung didalam air sungai. Gambarannya sebagai berikut: 
 
       A    A 
       B    C 
      C 
  D     D   
    1      2      3   
 
 4 
Gambar 1. Desain alat instalasi pengolahan air bersih 
Keterangan : 
1 = Tabung yang berisi air hasil penjernihan menggunakan kulit pisang 
2 = Tabung yang berisi saringan lambat dengan susunan pasir dan batu kerikil 
3 = Tabung yang berisi saringan lambat dengan susunan pasir dan batu kerikil 
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4 = Tabung berisi hasil ahir penjernihan 
A = Pasir halus 
B = Kerikil berukuran kecil 
C = Kerikil berukuran sedang 
D = Kerikil berukuran besar 
Metode pelaksanaan akan dilakukan dengan menjernihkan air sungai yang 
memanfaatan kulit pisang sebagai pengikat logam berat. Setelah didapatkan air 
dari penyaringan dengan kulit pisang, maka dilakukan penyaringan secara 
sederhana yaitu penyaringan lambat dan penyaringan cepat menggunakan material 
pasir dan batu kerikil. Setelah didapat hasil akhir, maka air hasil yang sudah 




















3.1 Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan program ini dilaksanakan di Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten 
Demak. Pelaksanaan program ini dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai sejak 
bulan awal setelah pendanaan program PKMM tahap awal cair. 
3.2 Peserta 
Pelaksanaan program ini akan dilaksanakan oleh warga Desa Pasir Kecamatan Mijen 
Kabupaten Demak dan penulis 
3.3 Pelaksanaan Kegiatan Program 
3.3.1 Persiapan Kegiatan 
Program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di 
desa Pasir Kelurahan Mijen Kabupaten Demak. Metode yang pertama dilakukan 
yaitu : 
a. Membentuk swadaya masyarakat sebagai panitia 
b. Memberikan pengarahan kepada masyarakat 





























Gambar 2. Flowchat tahapan pelaksanaan kegiatan 
Pelaksanaan program water treatmen berbasis kulit pisang dilakukan dengan  
metode yaitu penyusunan filter, pelaksanaan menjernihkan air sungai yang 
memanfaatan kulit pisang sebagai pengikat logam berat. Setelah didapatkan air 
dari penyaringan dengan kulit pisang, maka dilakukan penyaringan secara 
sederhana yaitu penyaringan lambat dan penyaringan cepat menggunakan material 
pasir dan batu kerikil. Setelah didapat hasil akhir, maka air hasil yang sudah 
dijernihkan akan diuji laboratorium, jika sudah memenuhi standart air minum 


















BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 ANGGARAN BIAYA 
 Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 












4. Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, 
laporan, lainnya sebutkan 10,5% 
 
Rp. 1.300.000,- 
Jumlah Rp. 12.391.000,-  
 
4.2 JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
No Kegiatan  Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 PIC 
1. Konsultasi                 Muchsinah  
2. Persiapan  
tempat, alat 
dan bahan 
                Leonardo  
3. Pembelian 
alat dan 




4. Sosialisasi                 Raza  
5. Pelaksanaan 
program 
                Eka Hesti  
6. Evaluasi                 Muchsinah  
7. Pembuatan 
laporan 
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Justifikasi Anggaran Kegiatan 





Kuantitas Harga satuan Keterangan 











Sub Total (Rp) Rp. 2.900.000,- 
 






















dengan bak air 











































1 buah Rp. 10.000,- Rp. 10.000,- 

















































Rp 20.000,- x    
84 hari = Rp 
1.680.000,- 
Perjalanan ke 
toko alat dan 
bahan 
Umtuk beli 
BBM 1 Motor  Rp. 20.000,- 
Rp. 20.000,- 
x 14 hari = 
Rp. 280.000 



































Rp 15.000 x 















1 Rp. 500.000,- Rp. 500.000,- 










































jawab atas usaha 
yang dilakukan 
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Gambaran tehnologi yang akan diterapkan 
 
Gambarannya sebagai berikut: 
 
       A    A 
       B    C 
      C 
  D     D   




1 = Tabung yang berisi air hasil penjernihan menggunakan kulit pisang 
2 = Tabung yang berisi saringan lambat dengan susunan pasir dan batu kerikil 
3 = Tabung yang berisi saringan lambat dengan susunan pasir dan batu kerikil 
4 = Tabung berisi hasil ahir penjernihan 
A = Pasir halus 
B = Kerikil berukuran kecil 
C = Kerikil berukuran sedang 
D = Kerikil berukuran besar 
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Lampiran 7 
Denah lokasi 
